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Penyebaran agama Islam di Nusantara banyak melahirkan tokoh ulama yang
dakwah serta peranannya telah membawa rahmatan lil’alamin di negeri ini.
Khususnya di pulau Jawa seperti halnya walisongo yang menjadi simbol
penyebaran Islam di Indonesia. Menilik perkembangan dakwah di masa kini, para
dai tidak jarang masih men’takfir’ dan mengkotak-kotakkan suatu kalangan
meskipun maksud dai tersebut bagus yaitu agar para mad’u tau secara gamblang
contoh gambaran dari pesan dakwah yang disampaikan. Hal ini tidak jarang pula
hal tersebut menciptakan sebuah kesenjangan bagi para mad’u yang akhirnya
timbul kesalahpahaman dan asumsi yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh seorang dai. namun terdapat seorng ulama Tulungagung yang mendkwahkan
agama Islam melalui kepemimpinan dakwahnya yang berbasis nasional-humanis
yaitu Syekh Basyaruddin. Strategi kepemimpinan dakwah yang pernah dibawa oleh
Syekh Basyaruddin di Tulungagung ini mencerminkan pendekatan yang lebih luas,
mengintegrasikan aspek keagamaan, nasional, dan kemanusiaan dalam konteks
kepemimpinan dakwah yang spesifik di tingkat lokal. Oleh karena itu, penelitian
ini dipusatkan pada permasalahan: Pertama, bagaimanakah strategi kepemimpinan
dakwah Syekh Basyaruddin di Tulungagung? Kedua, bagaimanakah peran Syekh
Basyaruddin dbialam merintis Agama Islam di Tulungagung?

Untuk mengungkap persoalan tersebut maka metodologi penelitian yang
digunakan yaitu metode kualitatif dengan pendekatan historis dan sosiologis. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya
dilakukan analisis terhadap data yang telah terkumpul dengan metode Miles dan
Huberman, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, strategi kepemimpinan
dakwah yang diterapkan oleh Syekh Basyaruddin dengan berbasis nasional-
humanis yang bisa diartikan sebagai sosok ulama yang mengedepankan tujuan
untuk menglslamkan dengan langkah awal di Srigading Tulungagung serta
didorong dengan rasa cinta tanah air (hubbul wathan) tidak membedakan yang
menekankan pada pentingnya membantu manusia lebih manusiawi, lebih
berbudaya, sebagai manusia yang utuh dan berkembang. Dimana dalam
mewujudkannya Syekh Basyaruddin memulai strateginya dengan dakwah door to
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door (dari pintu ke pintu), membangun surau atau musholla, serta melalui
pendidikan semi pesantren. Kedua, dalam praktik dakwahnya Syekh Basyaruddin
membangun peran penting dalam peradaban Islam di Tulungagung, hal ini sebab
lokasi berdakwahnya berada di pusat Tulungagung masa itu yang masih berada di
Kalangbret. Adapun empat hal yang menjadi atsar (efek dakwah) Syekh
Basyaruddin: dalam hal akidah Syekh Basyaruddin berhasil mengajak para mad 'u
nya untuk bersyahadat. Selain itu, beliau juga berhasil memberi dorongan kepada
masyarakat yang telah masuk Islam untuk tetap toleran. Syariah, awal dakwah
Syekh Basyaruddin merupakan awal dari kemajuan peradaban Tulungagung.
Muamalah, Syekh Basyaruddin membimbing masyarakatnya menjadi masyarakat
yang berperadaban (muamalah ma’annas) dimana cakupan aspek ibadah
mu’amalah lebih luas daripada ibadah dalam pengertian ibadah mahdhoh. Akhlak,
membangun pola pikir masyarakat untuk senantiasa memiliki berperilaku baik
dengan peningkatan spiritualitas masyarakat.
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The spread of Islam in the archipelago gave birth to many ulama figures
whose preaching and role have brought rahmatan lil'alamin to this country.
Especially on the island of Java, such as the Walisongo which has become a symbol
of the spread of Islam in In donesia. Looking at the development of da‘'wah
nowadays, it is not uncommon for preachers to still 'takfir' and compartmentalize
certain groups even though the preacher's intention is good, namely so that mad'u
know an example of the da'wah message conveyed. It is not uncommon for this to
create a gap for mad'u which ultimately results in misunderstandings and
assumptions that are not what a preacher expects. However, there is a Tulungagung
cleric who preaches Islam through his national-humanist-based preaching
leadership, namely Sheikh Basyaruddin. The missionary leadership strategy
brought by Sheikh Basyaruddin in Tulungagung reflects a broader approach,
integrating religious, national and humanitarian aspects in the context of specific
missionary leadership at the local level. Therefore, this research is focused on the
problem: First, what is Sheikh Basyaruddin's preaching leadership strategy in
Tulungagung? Second, what was Sheikh Basyaruddin's role in pioneering Islam in
Tulungagung?

To uncover this problem, the research methodology used is a qualitative
method with a historical and sociological approach. Data was collected through
observation, interviews and documentation. Next, analysis was carried out on the
data that had been collected using the Miles and Huberman method, namely: data
reduction, data presentation and conclusion.

The results of this research show that: first, the da'wah leadership strategy
implemented by Syekh Basyaruddin is based on national humanism which can be
interpreted as a figure of a cleric who puts forward the goal of converting Islam
with initial steps in Srigading Tulungagung and is driven by a sense of love for the
homeland (hubbul wathan). distinguishing which emphasizes the importance of
helping humans to be more humane, more cultured, as a whole and developing
human beings. Where to make this happen, Sheikh Basyaruddin started his strategy
by preaching door to door, building a surau or prayer room, and through semi-
Islamic boarding school education. Second, in his preaching practice, Sheikh
Basyaruddin played an important role in Islamic civilization in Tulungagung, this
was because the location of his preaching was in the centre of Tulungagung at that
time, which was still in Kalangbret. Four things are the atsar (effect of da'wah) of
Sheikh Basyaruddin: in terms of faith, Sheikh Basyaruddin succeeded in inviting
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his mad'u to take the shahada. Apart from that, he also succeeded in encouraging
people who had converted to Islam to remain tolerant. Syariah, the beginning of
Sheikh Basyaruddin's preaching was the beginning of the progress of the
Tulungagung civilization. Muamalah, Sheikh Basyaruddin guides his people to
become a civilized society (muamalah ma'annas) where the scope of aspects of
mu'amalah worship is broader than worship in the sense of mahdhoh worship.
Morals, building people's mindset to always have good behaviour by increasing
people’s spirituality.
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